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ABSTRAK

Latar belakang : Demensia adalah kemunduruan kognitif yang sedemikian beratnya,
sehingga mengganggu aktivitas hidup sehari-hari dan aktivitas sosial. Di Indonesia
sendiri prevalensi demensia sebanyak 606.100 orang dengan insiden 191.400 orang.
Angka kejadian Demensia di Jawa Barat pada tahun 2020 sebanyak 4,16 juta jiwa atau
sekitar 8,67 persen dari total penduduk Jawa Barat. Angka kejadian demensia menurut
data yang didapatkan dari Dinas Kesehatan Tasikmalaya pada Puskesmas Sukaresik
menempati posisi ke-3 tertinggi yaitu 2.638 dengan kategori lansia diatas > 70 tahun yaitu
1.368 dan populasi terbanyak menduduki daerah Tanjungsari sebanyak 221 lansia.
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan penurunan daya ingat
(demensia) dengan kualitas hidup pada lansia di wilayah kerja Puskesmas Sukaresik Desa
Tanjungsari. Metode : Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu korelasi
kuantitatif dengan pendekatan pearson correlation. Populasi dalam penelitian ini seluruh
lansia usia > 60 dengan demensia tahun 2022 di wilayah kerja Puskesmas Sukaresik Desa
Tanjungsari sebanyak 221 lansia. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan
rumus slovin. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 69 orang. Kesimpulan :
Terdapat hubungan penurunan daya ingat (demensia) dengan kualitas hidup pada lansia.
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ABSTRACT

Background: Dementia is a cognitive decline that is so severe that it interferes with
activities of daily living and social activities. In Indonesia alone, the prevalence of
dementia is 606,100 people with incidents of 191,400 people. The incidence of dementia
in West Java in 2020 is 4.16 million people or around 8.67 persen of the total population
of West Java. The incidence of dementia according to data obtained from the
Tasikmalaya Health Office at the Sukaresik Health Center occupies the 3rd highest
position, namely 2,638 with the category of elderly over > 70 years, namely 1,368 and
the largest population occupying the Tanjungsari area as many as 221 elderly. Purpose :
This study aims to determine the relationship between memory loss (dementia) and
quality of life in the elderly in the working area of the Sukaresik Community Health
Center, Tanjungsari Village. Method : The method used in this study is quantitative
correlation with a pearson correlation approach. The population in this study were all
elderly aged > 60 with dementia in 2022 in the working area of the Sukaresik Health
Center in Tanjungsari Village, totaling 221 elderly. Sampling was carried out using the
slovin formula. The number of samples in this study were 69 people. Conclusion: There
is a relationship between memory loss (dementia) and quality of life in the elderly.
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